STATISTIKA DESKRIPTIF
MENGOLAH DATA MENJADI INFORMASI
1. UKURAN PEMUSATAN
Nilai yang mewakili karakteristik sekumpulan data.

TABEL 3.1 Data Sampel (n =70)

No.| X |[No.| X |No.| X |[No.| X |No.| X
1 | 425| 16 | 445| 31 | 465| 46 | 500| 61 | 575
2 | 430| 17 | 445| 32 | 470 47 | 500| 62 | 575
3 | 430| 18 | 445| 33 | 470| 48 | 500( 63 | 580
4 | 435| 19 |450| 34 | 472| 49 | 500| 64 | 590
5 | 435]| 20 [450| 35 [475| 50 | 510| 65 | 600
6 | 435 21 [450| 36 [475| 51 | 510| 66 | 600
7 | 435| 22 [450| 37 | 475| 52 | 515| 67 | 600
8 | 435| 23 [450| 38 | 480| 53 | 525| 68 | 600
9 | 440| 24 {450 39 | 480| 54 | 525| 69 | 615
10 | 440 25 | 450| 40 | 480| 55 | 525| 70 | 615

11 | 440| 26 | 460| 41 | 480| 56 | 535

12 | 440| 27 | 460| 42 | 485| 57 | 549




13 | 440| 28 | 460| 43 | 490| 58 | 550

14 | 445| 29 | 465| 44 | 490| 59 | 570

15 | 445| 30 | 465| 45 | 490| 60 | 570

0 RATA-RATA HITUNG (MEAN)

. Y:szi . SAMPEL _ STATISTIK (3.1)

. p:szi . POPULASI . PARAMETER

« Data Tabel 3.1X = z:‘ = 347'356: 49080

0 RATA-RATA HITUNG TERTIMBANG (WEIGHTED MEAN)

Y:Z\N—‘Xi; w; = bobot
W,

(3.2)
Contoh
Nilai mata kuliah Statistika Bisnis mahasiswa Aagpn berikut:
UTS = 76; Tugas = 81 dan UAS = 89. Bobot UAS {3IS =2 dan
Tugas = 1.

% = 389+ 206 +811) _ gg 33
3+2+1




o TRIMMED MEAN (TrMEAN)

Nilai rata-rata hitung sekelompok data yang telatrutkan dan
dikeluarkan 5% data terbesar serta terkecil. Tujaga untuk
menghindari kemungkinan adanya kasus data eksitithefs).

a MEDIAN (Me)

v Nilai yang terletak paling tengah setelah dataudkan.

v Letak Me =1+Tn (3.3)
v Me untuk data Tabel 3.2 Letak Me :“Tn = 1+ 70 35,5 Me
terletak pada urutan data ke-35 dan ke-3®le = ATSHATS_ 475

o MODUS (MODE, Mo)

The mode of a data set is the value that occurs with greatest

frequency. Contohdata Tabel 3.1: nilai data 450 paling banyak

muncul, yaitu 7 kali- Me = 450.

The greatest frequency can occur at two or more different values.

If the data have exactly two modes, the data are bimodal. Contoh 3

44468889 10. Mo=4dan 8.

= [f the data have more than two modes, the data are multimodal.



o HUBUNGAN EMPIRIS MEAN, MEDIAN DAN MODUS

» Jika distribusi data tidak simetriks, yaitu ketikeean lebih besar
dari median dan modus, atau ketika mean lebih kksgil median,
dan modus tidak sama, maka terdapat hubungan sngmtara

mean, median dan modus sebagai berikut:

(1) Modus = mean — 3(mean — media)

(2) Mean _ 3mediajr-modis
2

(3) Median = 2(meah+modus

a MEAN, MEDIAN DAN MODUS: PERBANDINGAN

llikuran Kelebihan Kekurangan
emusatan
Mean Dapat menggambarkanDigunakan untuk data
mean populasi yang diukur minimal
dalam skala interval.
Peka terhadap data
ekstrim Qutliers)
Median Digunakan untuk data| Kurang dapat
yang diukur dalam menggambarkan mearn
skala ordinal, interval | populasi
dan rasio. Tidak peka
terhadap data ekstrim
(outliers)
Modus Digunakan untuk data| Kurang dapat
yang diukur dalam menggambarkan mean
skala nominal, ordinal, | populasi. Memiliki dua
interval dan rasio. Tidakatau lebih modus




peka terhadap data
ekstrim Qutliers)

2. UKURAN LETAK
» Menunjukkan letak data setelah data diurutkan.
» Median membagi kelompok data menjadi dua bagiamg ysama

banyak, yaitu 50% data berada di bawah median d%nkerada di

atas median.
23 25 31 33 34
50% |= Me » 50%

0 KUARTIL (QUARTILES, Q)
» Menunjukkan letak data setelah data diurutkan daagd menjadi

empat kelompok yang sama banyak, yaitu masing-masebesar

25%.
0 25% 50% 75% 100%
<+—25%— Q1 |«—| Q2 }—»@E—%%—»
|
- A 50% A >
- A 75%
75% >




Q:: membagi data sebelah kiri sebesar 25% dan selxaiaan

sebesar 75%.

Q.: membagi data menjadi dua bagian sama besar, yaiialah

kiri dan kanan sebesar 50%.

Qs: membagi data sebelah kiri sebesar 75% dan selxaiaan

sebesar 25%.

Letak Q ditentukan oleh rumus:

i(n+1)

dimanai=1, 2, dan 3

LQi =
Jika LQ merupakan bilangan bujahaka LQ= Q
Contoh 1

2710

2755

2850——  LQ=1(11 +1)/4 = 3> Q, = 2850
2880

2880

2896— L= 2(11 +1)/4 = 6. Q, = 2890
2920

2940

2050— L= 3(11 +1)/4 = 9 Q; = 2950



3050
3130

(n=11)
Jika LQ bukanbilangan bulgtmaka Qditentukan dengan rumus:

Q= Q+ [(LQi — LQ)/(LQs LQy)] X (Qa— Q)
(3.4)

di mana:

Q = Nilai kuartil ke-i

LQ; = Letak kuartil ke-i

LQy = Letak kuartil sebelum letak kuartil ke-i
LQ. = Letak data kuartil setelah letak kuartil ke-i
Q = Nilai data kuartil sebelum letak kuarti] Q
Q. = Nilai data kuartil setelah letak kuarti] Q

Contoh 2
125 165 223 280 392 436 480 568n=28)

LQ; = 18+1 :%: 225 LQ; antara data ke-2 (L{p dan ke-3

(LQg). Nilai data ke-2 (Q) = 165 dan nilai data ke-3 = 223.

Q= Qo+ [(LQ1 - LQ)/(LQs~ LQy)] X (Qa— Q)



Q. = 165 + [(2,25 — 2)/(3 — 2)] X (223 — 165)

= 165 + (0,25/1)(58)

Q]_ = 179,5
LQ, = 2@8+1) :1—8:4,5_> LQ., antara data ke-4 (Lfp dan ke-5

4

(LQg). Nilai data ke-4 (Q) = 280 dan nilai data ke-5 Q= 392

Q2 = Qo+ [(LQ2 — LQ)/(LQa— LQy)] X (Qa— Q)
= 280 + [(4,5 — 4)I(5 — 4)] x (392 — 280P80 + (0,5/1)(112)
Q =336

3(84+1) :277: 675~ LQs antara data ke-6 (L) dan ke-7

LQs =
(LQg). Nilai data ke-6 (& = 436 dan nilai data ke-7 {Q= 480

Qs = Qo+ [(LQs — LQ)/(LQa— LQy)] X (Qa— Q)
= 436 + [(6,75 — 6)/(7 — 6)] X (480 — 436436 + (0,75/1)(44)
Qs = 469

« CONTOH APLIKASI

Kasus 1: Harga Tiket KA



TABEL 3.2 Harga Tiket Kerata Api

JenisKA Harga Tiket (000 Rp)
1. Taksaka 150
2. Sembrani 185
3. Bima 200
4. Gumarang 225
5. Argo Dwipangga 230
6. A_rgo Bromo Anggrek 250
Pagi

7. Argo Bromo Anggrek 260
Malam

8._ Argo Bromo Anggrek 85
Siang

Sumber: Diadaptasi dari Suharyadi & Pumwes.K., (2003).
Untuk meningkatkan keuntungan, PT KAl merencanak&an
mendiskon sebesar 10% untuk 25% jenis KA dengagaha
paling tinggi dan akan meningkatkan 15% untuk 2fg¥tis KA

dengan harga paling rendah.
Problem
Jenis KA mana yang harga tiketnya harus didiskan K& mana
yang harga tiketnya harus dinaikkan?
Jawab

(1) 25% harga tertinggi Q; dan 25% harga palingndah= Q..

(2) LQ = 2,25 dan LQ = 6,75 - Q; dan Q dihitung dengan

Rumus (3.4), diperoleh,& 188,8 dan @= 257,5.



(3) Jadi jenis KA yang tiketnya harus didiskon ladakKA yang
harga tiketnya di atas Rp. 257.500 yaitu KA Argoor8o
Anggrek Malam dan KA Argo Bromo Anggrek Siang.
Tiket kedua jenis KA tersebut didiskon masing- mgssebesar
Rp. 26.000 dan Rp. 28.500. Sedang jenis KA yangtrija

harus dinaikkan adalah jenis KA dengan harga tkdiawah
Rp. 188.800 yaitu KA Taksaka dan KA Sembrani. Tike
kedua KA tersebut dinaikkan masing-masing  sebes&p.
22.500 dan Rp. 27.750.
Kasus 2: Laba Bersih Perusahaan

TABEL 3.3 Laba Bersih Perusahaan Tahun 2005

Perusahan Laba Bersih (Miliar Rp)

170
285
300
325
330
350
460
585
878

—|IZ|OImMMmOO|m >

Sumber: Data hipotetis
Problem
Berdasarkan data laba bersih:
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(1) Majalah Prospektif bermaksud memberikan perggrakepada
eksekutif perusahaan yang termasuk 75% terbailsel&hif
perusahaan apa saja yang akan mendapat pengtargaan

(2) Jika perbankan akan memberikan kredit kepadio 2
perusahaan yang  memperoleh laba tertinggi. Peaasadpa saja

yang akan menerima kredit tersebut?

Jawab
(1) Memberikan penghargan kepada eksekutif pbassa yang

termasuk 75% terbaik = 100%75% = 25% = Q

— An+D) _ 109+1) _
K= T T T

2,5 - Q dihitung dengan Rumus
(3.4), diperoleh: Q= 292,5. Jadi, perusahaan yang memperoleh
keuntungan bersih lebih besar dari 292,5 miligoial, yaitu

perusahaan C sampai | eksekutifnya memperoleh

penghargaan.

(2) 25% perusahaan yang memperoleh laba tertinigogrikan
kredit = Q.

3n+1) _ 39+1)_

L =
Q2 2 2

7,5 - @Q dihitung dengan Rumus

(3.4), diperoleh: @= 522,5. Jadi, perusahaan yang akan diberi
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kredit adalah perusahan yang memperoleh keuntuoegyaih di
atas 522,5 miliar rupiah, yaitu perusahaan H sampai
0 PERSENTILE PERCENTILES, P)
= Menunjukkan letak data setelah data diurutkan dieelampokkan
menjadi 100 bagian yang sama besar, yaitu masisgamaebesar
1%.
« P; merupakan kelompok data 1% pertamami@érupakan kelompok
data 2% dari data pertama, dan seterusnya samypaiydtu
kelompok data dari urutan pertama sampai data k&-99

« Letak R ditentukan oleh rumus:
LP, = %; dimanai=1, 2, 3, sampai 99.
(3.5

Jika LR bukan bilangan bulat, maka nilaj Bitentukan dengan

rumus:

P =R+ [(LPi — LR)/(LP~ LR,)] X (Pa—Ry)

(3.6)

di mana:

P. = nilai persentile ke-i
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LP, = letak data persentile ke-i

LP, = letak data persentile sebelum letak persenti) ke-

LP, = letak data persentil setelah letak persenéle k

P, = nilai data persentil sebelum letak persenie k

P, = nilai data persentile setelah letak persentile ke

Contoh untuk data dalam Tabel 3.2 dapat ditentukan mysal
persentile ke-35 dan persentile ke-75 sebagaiuteri

35(8+1) _

LPss = = 3,15 - LPss antara data ke-3 (l)Pdan data ke-4

(LP,). Nilai data ke-3 (F) = 200 dan nilai data ke-4 jP= 225.
Pss = B+ [(LPss — LR)/(LP:— LR)] X (Pa— R)
=200 + [(3,15 — 3)/(4 — 3)] x (225 — 260)200 + (0,15/1)(25)
Bs =203,75
LP;s = = 6,75 ( LPs antara data ke-6 (LPdan data ke-7 (Ldp
Nilai data ke-6 (F) = 250 dan nilai data ke-7 {P= 260.

Prs = R+ [(LP7s — LR)/(LP— LRy)] X (Pa— R))

= 250 + [(6,75 — 6)/(7 — 6)] X (260 — 250) =025 (0,75/1)(10)

Rs =257,5

« CONTOH APLIKASI
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Anggaplah data dalam Tabel 3.1 di muka menjelabkaga saham

70 perusahaan di BEJ.

Problem

(1) Bappepam selaku pengawas pasar modal ingigetemui 35%
yang harga sahamnya paling rendah. Perusahaaajapa8

(2) Apabila Bapepam ingin memberikan penghargesgmada
5% perusahaan dengan harga saham tertinggi, pearsapa
saja yang akan diberi penghargaan?

(3) Apabila bank bermaksud memberikan kredit kep&@&o
perusahaan dengan harga saham tertinggi, perusapaarang
akan diberi kredit?

Jawab
35% yang harga sahamnya paling rendals= P
50% perusahaan dengan harga saham tertinggi = P

5% perusahaan dengan harga saham tertingg = P

_ 35(70+1) _

(] LP35 = - 24,85
n LP50 = 50(70+1) = 35,5
. LPy= 2200+D) _ 67 45

Pss, Pso dan Bs dihitung dengan rumus (3.5), diperoleh
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Percentiles
35 450,00
50 475,00
95 600,00

(1) 35% perusahaan dengan harga saham paling renddhh ada
perusahaan dengan harga salamhs0, yaitu perusahaan No. 1
sampai 25.

(2) Perusahaan yang termasuk 5% dengan harga sahanggert
adalah perusahaan yang harga sahanmy800. Jadi ada 6
perusahaan yang akan diberi penghargan, yaitu gdeaas No. 65
sampai 70.

(3) Perusahaan yang akan diberi kredit adalah perusatzamy harga
sahamny& 475, yaitu perusahaan No. 35 sampai 70.

0 HUBUNGAN ANTARA KUARTIL, PERSENTILE DAN MEDIAN

» Q=P

» Q, =P, = MEDIAN

» Q=P
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Data Tabel 3.1

v Mean = 490,80

v Median = Q = Ry =475

v Modus = 450

v Q1 =Ps= 445 dan @=P;s= 525
o BOXPLOT

Ringkasan data yang didasarkan pganumber summary:

v Nilai terkecil mallest value)

v Q

v Median (Q)

v Qs

v Nilai terbesar (largest value)

Contoh boxplot data laba perusahaan (Tabel 3.3).

O -9 Data ke-9 ekstrimo{uitliers) = 878

(™~

Nilai maksimum =

585

16




522,5

330

292,5

- Q3= P75

- Median =Q =Py

- Q1=Ps

\/Nilai minimum =

170

GAMBAR 3.1 Boxplot Data Laba Perusahaan Tabel 3.3

Format SPSS
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Median= Q,= 330

outliers
(878)

]
Q

(2925 T 5225

largest value (585)

smallest value (170)

I [ I I I [ I I [
100 200 300 400 500 BOOD 700 300 500

LABA

GAMBAR 3.2 Boxplot Data Laba Perusahaan Tabel 3.3

Format MINITAB

3. PENGUKURAN VARIABILITAS (DISPERSI)
0 Sejauhmana sekelompok data menyebar disekitar dass Contoh,
perhatikan data harga saham tiga perusahaan berikut

TABEL 3.4 Harga Saham Tiga Perusahaan Tahun 25

Tahun A B C
2001 50 60 45
2002 50 70 50
2003 50 30 45
2004 50 60 55
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2005 50 30 55

Rata-rata 50 50 50

SUMBER: Hipotetis

HARGA SAHAN
(Rp. 000)

80

70 4
60 4

50 4

40 4

30 4

20 +

10 4

0

2001 2002 2003 2004 2005
TAHUN
ety \ elllee B = m@pm = C

GAMBAR 3.3 Variabilitas Harga Saham Tiga Perusahaan

TERLIHAT BAHWA:

- Nilai rata-rata hitung harga saham ketiga perusalssma besar
yaitu 50, tetapi dilihat dari variabilitas ketigal@mpok data tersebut
berbeda.

- Data harga sama Perusahaan B memiliki variabilasg paling
tinggi bila dibandingkan dengan data PerusahaaanAQi

« Data harga sama ketiga perusahaan cenderung rexterog
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a Variabilitas atau dispersi data sampel dapat diukdengan
menggunakan beberapa ukuran statistik:
= Range (Jangkauan)
« Jangkauan antarkuartihferquartile range)
« Variansi
« Deviasi standar
« Koefisien variasi

(1) RANGE = nilai maksimum — nilai minimum

(2) JANGKAUAN ANTARKUARTIL (INTERQUARTILE RANGE,
IQR)

- IQR=Q-Q (3.7)

Maknanya nilai IQR yang lebih kecil menunjukkan data sahgben
atau populasi lebih seragam dibandingkan deng&h yé&hg lebih
besar.

Contoh 1 Harga Saham Perusahaan

TABEL 3.5 IQR Harga Saham Tiga Perusahaan

Statistik A B C

n Valid 6 6 6
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Missing 0 0 0
Quartil

25 50,00, 30,00 45,00
es

75 50,00, 62,50] 55,00
IQR Q-Q 0| 32,50 10,00

Contoh 2 Tingkat Keamanan Dua Tipe Kendaraan

TABEL 3.6 Skor Tingkat Keamanan

Tipe Kendaraan

No. | MIDSIZE CAR SMALL CAR

(MC) (SC
1 81 73
2 91 100
3 93 127
4 127 100
5 68 124
6 81 103
7 60 119
8 51 108
9 58 109
10 75 113
11 100 108
12 103 118
13 119 103
14 82 120
15 128 102
16 76 122
17 68 96
18 81 133
19 91 80

21



| 20 |

82 |

140 |

SUMBER: Anderson, Sweeney & Vdith (2002).

TABEL 3.7 IQR Skor Keamanan Kendaraan

Statistik MC SC
n Valid 20 20
Missing 0 0
Ssua”" 25 69,75 100,50
75 98,25 121,50
IOR  |Q;— Q| 2850 21,00

Interpretasi IQR skor keamanan tipe kendaraan SC lebih kecil
dibandingkan tipe kendaraan MC. Artinya, bahweagkat keamanan
tipe kendaraan SC lebih seragam (homogen) dibakamglengan
tipe kendaraan MC. Dengan kata lain, tingkat keamatipe
kendaraan SC lebih baik dibandingkan dengan tipd&=an MC.

(3) VARIANSI (VARIANCE)

« Kuadrat simpangan dari semua data terhadap ratdmtang.

ianai X; = X)?
- Variansi sampel =’s= %
n —

(3.8)

Z(xi _U)Z

- Variansi populasi ©° = N

(3.9)

(4) DEVIASI STANDAR (STANDARD DEVIATION)
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= Akar dari variansi.

Deviasi standar sampel = sy/s?

(3.10)

Deviasi standar populasic® = o2 (3.11)
MAKNANYA: semakin tinggi deviasi standar, semakiresar
penyimpangan data dari rata-rata hitungnya, sehirtikatakan
data memiliki variabilitas tinggi. Artinya, data dntara anggota
elemen adalah heterogen. Sebaliknya, semakin reddaiasi
standar, semakin rendah penyimpangan data darirataa
hitungnya, sehingga dikatakan data memiliki vahts rendah.
Artinya, data di antara anggota elemen adalah hemog

TABEL 3.8 Variabilitas Harga Sahan Perusahaan daB C

Statistik A B C

Mean 50,00 50,00 50,00
Sandard Deviation 0,000 16,733 4,472
Variance 0,000| 280,000 20,000

(5) KOEFISIEN VARIASI COEFFICIENT OF VARIATION, CV)
Merupakan ukuran dispersi relatif yang digunakan tukin

membandingkan variasi dua atau lebih kelompok data.
- CV= %xlOO% (3.12)
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CONTOH

Lampu jenis A rata-rata mampu menyala selama 1j&0@0dengan
deviasi standar 275. Lampu jenis B rata-rata mampuaoyala selama
1.750 jam dengan deviasi standar 300 jam.

Problem

Tentukan lampu mana yang memiliki kualitas lebitk®a

Jawab

CVa = 27 3100 = 18,3% sedang GV= 20 100 = 17,1%
150C 175C

Lampu jenis B memiliki koefisien variasi yang leliecil daripada
lampu jenis A. Dengan kata lain, kemampuan menlgagpou jenis B
lebinh seragam dibandingkan dengan lampu jenis Aetaitu dapat
disimpulkan bahwa kualitas lampu jenis B lebihkl@daripada lampu
jenis A.

4. Z-SCORE (ANGKA BAKU, 2)

0 Salah satu manfaat penting dari statistkanmean dapat digunakan
untuk mentransformasikan data mentah menjadi dasmg y
distandarkangandardized), yaitu data yang dinyatakan dalam nilai

bakuatauZ-score.

X, -X
S

L] ZI=

(3.13)
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o Jika data mentah telah ditransformasikan menjaidi slandardized,
maka nilai rata-rata hitungnya sama dengan X#¥ Q) dan nilai
deviasi standarnya sama dengan satu (s = 1).

Data standardized - X=0dans=1
Contoh
Berdasarkan Tabel 3.6 diperoleh nilai rata-rata dawiasi standar

standar untuk skor keamanan kedua tipe kendarbagaieberikut:

Statistik MC SC
Mean 85,75 109,90
Standard 21,494 16,460
deviation

Berdasarkan informasi di atas diperoleh data skanmanan kedua
tipe kendaraan dalam nilai bakid-gcore) sebagaimana dijelaskan
Tabel 3.8.

TABEL 3.8 Skor Keamanan Dua Jenis Kendaraan

Unstandardized Standardized

No.
MC SC MC SC
1 81 73 -0,22 -2,24
2 91 100 0,24 -0,60
3 93 127 0,34 1,04
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4 127 100 1,92 -0,60
5 68 124 -0,83 0,86
6 81 103 -0,22 -0,42
7 60 119 -1,20 0,55
8 51 108 -1,62 -0,12
9 58 109 -1,29 -0,05
10 75 113 -0,50 0,19
11 100 108 0,66 -0,12
12 103 118 0,80 0,49
13 119 103 1,55 -0,42
14 82 120 -0,17 0,61
15 128 102 1,97 -0,48
16 76 122 -0,45 0,74
17 68 96 -0,83 -0,84
18 81 133 -0,22 1,40
19 91 80 0,24 -1,82
20 82 140 -0,17 1,83
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81-85/75 _ 82-85/75 _

Z/MC = =-0,22 ....4MC = ——~ =-0,17
21494 21494

Z,SC = 73-10990 _ 2,24 .... 3.SC= 140-10990 _ 1,83
1646 1646

CONTOH APLIKASI

Nilai rata-rata UAS mata kuliah teori makroekonothi kelas A
dengan jumlah mahasiswa 40 orang adalah 78 dadestdeviasinya
10. Nilai rata-rata UAS teori mikroekonomi di kelgang sama adalah
84 dengan standar deviasi 18.

Problem

Jika di kelas itu, B memperoleh nilai UAS teori madkonomi 86 dan

teori mikroekonomi 92, dalam mata kuliah apa B Helbaik

prestasinya?

Jawab

86-78 92-84
Zmakroekonomi= = 0,8 dan Znikroekonomi= = 0,44

Karena nilai Zakroekonomil€bin besar dari nilai gxroekonomimaka dapat
disimpulkan bahwa prestasi B di kelas tersebutléaik dalam mata
kuliah teori makroekonomi daripada mata kuliahitetkroekonomi.

0 Indentifikasioutliers. Melalui blokplot dapat diidentifikasi kasus data

outliers, yaitu data dengan nilai ekstrim. Selain dengangganakan
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blokplot, kasus data ekstrim dapat diidentifikascara lebih akurat
melalui nilai Z. Berdasarkan nilai Z, data dikldsisikan sebagai
outliers apabila nilai Z lebih besar dai3.

OUTLIERS - Z2>%3
Untuk data dalam Tabel 3.8 diperoleh nilai Z minmudan
maksimum seperti dijelaskan Tabel 3.9.

TABEL 3.9 Statistik Deskriptif Skor Keamanan Dui@d Kendaraan

(Standardized)
Std.
Statistik N | Minimum | Maximum Mean
Deviation
Zscore(MC
20| -1,61674 1,96568 ,00000 1,00000
)

Zscore(SC) 20| -2,24178 1,82866 ,00000 1,00000

Dari hasil komputasi menunjukkan tidak ada nilayahg lebih besar
dari £3. Artinya, dalam data set skor keamanan tidaknuditen
adanya kasus dataitliers.

5. KOVARIANSI (COVARINCE, COV)

o Seluruh uraian di atas menjelaskan pengelohan sktta variabel

(univariat). Dalam praktiknya, pengolahan datangemelibatkan dua
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(bivariat) atau lebih variabel (multivariat). Asasi (korelasi) antara
dua variabel merupakan pengolahan data bivariatjtu ya
mengindentikasi kemungkinan hubungan antara duabeir
Kovariansi Covariance, Cov), merupakan salah satu statistik
pengolahan data bivariat dan atau multivariat, yamgnjelaskan
kemungkinan hubungan antara dua variabel. Statiskivariansi
didefinisikan sebagai:

. Covxy = Z(Xi _ny—)g_Yi _7) (314)

Cov,y = 0 menunjukkan antara X dan Y tidak saling bedmgan.
Cov,y > 0 menunjukkan antara X dan Y terdapat hubungaitip
Cov,y < 0 menunjukkan antara X dan Y terdapat hubungaadif
Contoh
Perhatikan data survei X dan Y hipotetis berikut.

TABEL 3.10 Komputasi Kovariansi Data Survei X dan

(Rata-rata X = 3; Y =51)

No.
X Y X; =X Yi=v |(Xi=x)(Y;i—-Y)
Observasi
1 2 50 -1 -1 1
2 5 57 2 6 12
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3 1 41 -2 -10 20
4 3 54 0 3 0
5 4 54 1 3 3
6 1 38 -2 -13 26
7 5 63 2 12 24
8 3 48 0 -3 0
9 4 959 1 8 8
10 2 46 -1 -5 5
> 30 510 0 0 99
Cov,, == X, _ni_)gYi oY) - 9—99 =11

o Matik Kovarians (MK), menjelaskan asosiasi antara dua atau lebih
variabel. Bentuk umum matriks kovariansi antarvariabel tampak

sebagai berikut:

var(Xy) X,
cov var(...)

MK = cov cov var(Xy) Xk
cov cov cov var(Yq) Y1
cov cov cov cov var(...)

| cov cov cov cov cov var(Y;) |Y;
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X Y

MKy = {2,22222 }X

11,0000062,88888|Y

0 Koefisen korelasi. Berdasarkan koefisien kovariansi diperoleh
koefisien korelasi (y), yang didefinisikan sebagai berikut:

_ Covyy

Iy (3.15)

Y oss,

di mana:
s, = standar variabel X
s, = deviasi standar variabel Y

Untuk data dalam Tabel 3.10 diperoleh:

— Z(Xi _Y)z - g) —
S Wf—n—l 1/ 9 14907
V)2
5 = Z(Yi Y) _ 566:7,9303
V n-1 \ 9

Cov,, 11
fy = = = 093
S,S, (L4907(7,9303
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Kesimpulan Coy, merupakan koefisien korelasnstandardized, dan
Iy merupakan Cqy standardized.

EXERCISES1 CHAPTER 3

o File discount data set. Exercises, Aplication 6.

o File music data set. Exercises, Aplication 7.

o File websites data set. Exercises, Aplication 9.

o File cameras data set. Exercises, Aplication 14.

0 File Notebook data set Exercises, Aplication 19.

a File crime data set. Exercises, Aplication 23.

0 File discount data set. Exercises, Aplication 24.

0 File speakers data set. Exercises, Aplication 37.

0o File Options data set. Exercises, Aplication 44.

a File Injury data set. Exercises, Aplication 45.

a File World data set. Exercises, Aplication 46.

o File PCs data set. Exercises, Aplication 51.

o File Dow S & P data set. Exercises, Aplication 52.

o File Dow HighLow data set. Exercises, Aplication 53

CASE PROBLEM CHAPTER 3

0 CONSOLIDATED FOODS, INC. Managerial report. Filensolid

data set.
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o NATIONAL HEALTH CARE ASSOCIATION. Managerial

report. File healtldata set.

6. ANGKA INDEKS (INDEX NUMBERYS)

v “Harga-harga barang dan jasa pada tahun 2003 nangiakanan
kenaikan yang lebih rendah dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Kondisi ini tercermin dari inflasi IHl&ng mencapai
5,06% lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2@essr

10,03%.”

v “Secara bulanan, selama tahun 2003 inflasi tepadia 11 bulan
kecuali bulan Maret yang mengalami deflasi sebdsaB%.
Inflasi tertinggi terjadi di bulan November sesukingan pola
musimannnya dalam menghadapi hari Raya Idul Fitaitu

sebesar 1,01%.”

v “Perkembangan inflasi IHPB menurun cukup signifikdari

3,92% pada tahun 2002 menjadi 0,71% pada tahun2003

v “Perkembangan inflasi deflator PDB juga menunjukkan
perkembangan yang searah dengan indikator inflaginya,
menurun menjadi 5,13% dibandingkan 7,97% di tahun

sebelumnya.”
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(Bank Indonesia, Laporan Perekonomian Indonesi@0
o BATASAN

Angka indeks (Index numbers), nilai atau ukuran (dalam persen)

yang digunakan untuk membandingkan perubahan ggrdaatu
peristiwva atau keadaan yang sejenis dalam wakity parbeda.

» Waktu yang berbeda: waktu yang berjalan dan waktu dasar.
Waktu bisa bulan dan atau tahun.

» Peristiwa/keadaan yang sgenis. harga dan kuantitas kelompok
komoditi tertentu.

= Contoh angka indeks: indeks harga PDB, indek harga konsumen
(IHK), indeks harga saham gabungan (IHSG), indelsgdn
produsen (HP), indeks harga perdagangan besar jIHPB

o BEBERAPA KESULITAN DALAM MENGHITUNG ANGKA

INDEKS

=« Berkaitan dengan pemilihan sampel. IHK misalnya dihitung
berdasarkan harga-harga yang dibayar oleh konsdi@rkotaan,
sehingga tidak mewakili konsumen di pedesaan.

= Berkaitan dengan pemilihan waktu dasar. Waktu dasar yang

dipilih  harus mempertimbangkan periode waktu di @an
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perekonomian relatif stabil dan mutakhir. Karena penggunaan
waktu dasar menuntut untuk selalu diperbaharui.

Berkaitan dengan pemilihan timbangan yang paling sesuai.
Suatu timbangan yang sesuai untuk periode waktanter belum
tentu sesuai untuk periode waktu lainnya. Hal tarse
dimungkinkan karena beberapa faktor seperti kenaileaga yang
amat tajam mendorong konsumen melakukan subtitesgah
komiditi lain yang relatif lebih murah, sehinggankomsi komoditi
yang harganya tinggi menurun. Akibatnya, angkakadgng ada
menjadi over estimate karena masih menggunakan timbangan
ketika komoditi tersebut dikonsumsi dengan hargagyaelum
naik.

Berkaitan dengan perubahan kualitas. Kemajuan teknologi pada
periode waktu tertentu akan meningkatkan kualitaedyksi,
sehingga memiliki dampak pada kenaikan harga prodakaikan

kualitas produk mempersulit penyesuaian angka mdek
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o MENGHITUNG ANGKA INDEKS

Indeks Harga
Relatif

> Indeks Harga

_ Indeks
| Harga Agregatif

* Drobisch
ANGKA N Indeks Harga Agregat_> (1) Laspeyres L, Fisher
INDEKS Tertimbang (2) Paasche * Walsh

Marshall-Edgewort

» Indeks Kuantitas

GAMBAR 3.4 Menghitung Angka Indek
0 INDEKS HARGA
Pengungukur perubahan harga komoditi selama periagktu
berjalan berdasarkan harga waktu dasar.
» IndeksHarga Relatif (I1H)
Perbandingan harga masing-masing komoditi padamadjalan (P

terhadap harga waktu dasag)(P

IH, = %xlOO’/o

0

» IndeksHarga Agregat (I)
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Perbandingan seluruh harga komoditi pada waktualaerj (R)

terhadap harga waktu dasag)(P

2P,

It = —'x100%
2P,

0

Contoh 1

TABEL 3.11 Menghitung Indeks Harga Relatif

dan Indeks Harga Agregatif (2000 = 100)

Harga (Rp)
Tahun Indeks Indeks 2P, 2P,
Beras Gula
Harga Harga
1999 (B | 2.000| 72,73| 6.500| 118,18| 8.500 -
2000
2.750| 100,00| 5.500( 100,00 -| 8.250
(Po)
2001 (P | 3.200| 116,36 7.000| 127,27| 10.200 -
2005 (P | 5.000| 181,82 8.650| 157,27| 13.650 -

SUMBER: Hipotetis

Indek harga relatif

(1) Harga beras pada tahun 1999 adalah 72,73%hdaga tahun

2000. Artinya, harga beras pada tahun 1999 seB&sar% lebih
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murah dibandingkan dengan harga tahun 2000. Sddagg gula
pada tahun 1999 lebih mahal sebesar 18,18% dibrtdimun
2000. Dengan kata lain, dari tahun 1999 ke tahudO2barga
beras telah naik sebesar 27,27% sedang hargauwjula sebesar
18,18%.

(2) Harga beras dari tahun 2000 ke tahun 200h telk sebesar
16,36%, sedang harga gula pada tahun yang samaselagdsar
27,27%.

(3) Harga beras selama tahun 2000 sampai 200B telk sebesar
81,82% sedang harga gula pada tahun yang samasebésar

57,27%.

Indek harga agregatif

_ 8500

(1) lgge = T x100% =10303% — Secara agregat (keseluruhan) harga

dua jenis barang kebutuhan pokok beras dan gulka aadn 1999
lebih mahal sebesar 3,03% dibandingkan tahun 2D80gan kata
lain, dari tahun 1999 ke tahun tahun 2000 hargajeiua barang

kebutuhan pokok (beras dan gula) telah turun seb&€8%.
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(2) looo1 = @xloo)/c;:lzs,M% — Secara agregat dari tahun

8.25C
2000 ke tahun 2001 harga dua jenis barang kehutpbkok

(beras dan gula) telah naik sebesar 23,64%.

(3) boos = @xlo%:l%,%%a Secara agregat selama

8.25C
tahun 2000 sampai tahun 2005 harga dua jenisndpara
kebutuhan pokok (beras dan gula) telah naik seléEs45%.

o INDEKS HARGA AGREGATIF TERTIMBANG

Tertimbang dalam menghitung angka indeks memasukkan bohaot at
timbangan pada harga masing-masing komoditi. Baterujuk pada
kuantitasatau_volumeyang dikonsumsi untuk setiap komoditi yang
dihasilkan.

» IndeksHarga Agregatif Tertimbang Laspeyres(l ;)

Timbangan yang dipakdiuantitas pada waktu dasar)Q

2R Qo

Lt —

X100

00
» IndeksHarga Agregatif Tertimbang Paasche (I )

Timbangan yang dipakatuantitas pada waktu yang berjalan) (Q

_ IPQ,

0t

x100%

Pt
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TABEL 3.12 Menghitung Indeks Harga Agregatif Titiang

(2002 = 100)
Pembelian
Harga (P)
Jenis (Q)
PQi| PQo| PoQo| PoQt
Komoditi| 2002 | 2003 | 2002 | 2003
(Po) (P) | (Qo) | (Q)
A 2,0 2.5 1,0 2.0 5,00 2,50| 2,00| 4,00
B 6,0 6,5 2.0 3,5| 22,7513,00| 12,00( 21,00
C 3,0 3,5 15 2,0 7,00 5,25| 4,50 6,00
D 5,0 6,0 3,0 40| 24,0008,00|15,00| 20,00
E 45 55 2.5 3,5| 19,2513,75|11,25| 15,75
Jumlah 78,0052,50| 44,75| 66,75

SP,

e = 2090 1006 - 112003 = 2220 X100 =11732%
SP,Q, 4475
2P.Q,

Ipt = x100%6 — |p2003: 735X100)/0 =11685%

0t '

» IndeksHarga Agregatif Tertimbang Drobisch (I )

Merupakan rata-rata hitung dari angka indeks Lagse(l;) dan

Paasche §)).
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_ g+l

|Dt - tP

11732+11685

Ib2003 = =11709

» IndeksHarga Agregatif Tertimbang Fischer (1)
Merupakan rata-rata ukur dari angka indeks Lagse),) dan

Paasche {).

(1))

lr2003= /(11732)(11685) =11708

» Indeks Harga Agregatif Tertimbang Walsh (I )

2P, ,/Q
Iwe = - \/_ x100%

TABEL 3.13 Menghitung Indeks Harga Agregatif Tertbiang Walsh

(2002 = 100)
Jenis Pembelian
Harga (P) Jos0, | Py | Py
Komoditi (Q)
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2002 | 2003|2002 | 2003

(Po) | (F) | (Qu) | (Q
A 2,0 2,5 1,0, 20 1,401 2,82 3,53
B 6,0 65| 20| 35 2,6p 15,90 17,23
C 3,0 3,5 15| 20 1,73 519 6,06
D 5,0 6,0 30 40 346 17,30 20,76
E 4,5 55| 25| 35 2,96 13,32] 16,28
Jumlah °4,53 63,86

= S 2210006 s = 2000 =11722%

» IndeksHarga Agregatif Tertimbang Mar shall-Edgeworth (Iygt)

_ ZR(Q, + Q)]

X100
2R (Q, +Qy)

IMEt

TABEL 3.14 Menghitung Indeks Harga Agregatif Titiang

Marshall-Edgeworth (2002 = 100)

Harga (P) Pembelian (Q)
Jenis (Qo+| Po(Qo +| P(Qo +
2002 | 2003 | 2002 | 2003
Komoditi Q) Q) Q)
(Po) P) | (Q) | (Q)
A 2,0 2,5 1,0 2,0 3,0 6,00 7,5
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B 6,0 6,5 2,0 3,5 5,p 33,00 35,75
C 3,0 3,5 1,5 2,0 3,0 10,50 12,25
D 5,0 6,0 3,0 4,0 7,0 35,00 42,00
E 4,5 5,5 2,5 3,5 6,0 27,00 33,00
Jumlah 111,50 130,50
= ZR(Q QI wg2003 = 2o0R941 000 = 11704%
2R (Qo +Q)) 11150

0 INDEKS KUANTITAS (IQ)
= Pengungukur perubahan kuantitas komoditi selamageemwaktu
berjalan berdasarkan kuantitas waktu dasar.
» Jika P pada setiap rumus indeks harga diganti de@alan Q

dengan P maka diperoleh rumus-rumus indeks kaantit

(1) IH, = %xlOC% L 1Q = %xlOC%

0 0

(2) Iy = ;Eg(’ X100 - 1Qq = =270 x100

00 0'o

@ b= 2% 2004 - 1, = 222 00

0t 0"t

o MENDEFLASIKAN DATA BERKALA
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= Mendeflasikan: mengukur nilai_nyat@eal) berdasarkan angka
indeks tertentu.

_ X

X (e, = —————X 100 ; X = nilai nominal pada tahun t
Angkalndeg

TABEL 3.15 Pendeflasian Data Berkala

Rata-rata
IHK Rata-rata
Gaji per bulan
Tahun (2002 = Gajireal per
PNS
100) bulan (Juta Rp.)
(Juta Rp.)
(4,5/127,51)(100
2003 4,50 127,51
= 3,58
(8,5/232,65)(100)
2005 8,50 232,65
= 3,65

(1) Secara nominal, gaji rata-rata per bulan PNS setama 2003-
2005 telah naik sebesar 88,89%.

(2) Dengan menggunakan harga-harga pada tahun 20@2a e
gaji rata-rata per bulan PNS selama tahun 2003-20dlk

sebesar 1,96%.
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